Repoteknologi.id
Volume 2 (2), 2022

Implementasi Eksternal Interrupt Pada Solar Tracking System

Yudha Eko Prasetyo?, Sigit Doni Ramdan?
Teknik Elektro
2Teknik Elektro
*) sigitpapazola@gmail.com

Abstrak

Penerapan Interupsi eksternal (Eksternal Interrupt) pada alat Solar tracking system adalah untuk
melengkapi serta memaksimalkan proses kerja dari alat yang sedang dikembang yakni solar
tracker. Dengan diterapkannya eksternal interupsi ini diharapkan dapat menambah atau
memaksimalkan Kinerja dari alat tersebut yang dimana interupsi eksternal (eksternal interrupt)
merupakan mekanisme dimana sebuah instruksi menyebabkan diberhentikannya eksekusi normal
di dalam prosesor dan menyebabkan trigger sinyal dari interrupt diprioritaskan paling utama dari
sistem atau program yang sedang dijalankan. Sistem interupsi eksternal terjadi ketika ada aksi
eksternal seperti pin interrupt eksternal merubah statenya dari low ke high atau dari high ke low.

Kata Kunci: Interupsi Eksternal, Solar Tracking System, Mikrokontroller

PENDAHULUAN

Interupsi atau Interrupt adalah suatu kejadian atau peristiwva yang menyebabkan
mikrokontroler berhenti sejenak untuk melayani interupsi tersebut.. Program yang
dijalankan pada saat melayani interupsi disebut ISR (Interrupt Service Routine).(Jayadi et
al., 2021), (Wijayanto et al., 2021), (Adhinata et al., 2021) Sistem mikrokontroler yang
sedang menjalankan programnya, saat terjadi interupsi program akan berhenti sesaat
melayani interupsi tersebut dengan menjalankan program yang berada pada alamat yang
ditunjuk oleh vektor dari interupsi yang terjadi hingga selesai dan kembali meneruskan
program yang terhenti oleh interupsi.(Setiawan et al., 2021), (Amarudin & Silviana, 2018),
(Amarudin & Riskiono, 2019)

Jadi interupsi (interrupt) merupakan mekanisme dimana sebuah instruksi menyebabkan
diberhentikannya eksekusi normal di dalam prosesor dan menyebabkan dirinya sinyal dari
interrupt diprioritaskan paling utama.(Munandar & Amarudin, 2017), (Amarudin et al.,
2014), (Dita et al., 2021a) Dalam perkembangannya interrupt terbagi menjadi dua jenis
yakni eksternal interrupt yaitu ketika ada aksi eksternal seperti pin interrupt eksternal
merubah statenya dari Low ke High atau dari High ke Low atau dapat juga disebut
(interrupt hardware). Internal interrupt mengacu kepada instruksi dari perangkat lunak
atau dapat juga disebut (interrupt software).(Dita et al., 2021b), (Amarudin & Atri, 2018),
(Amarudin & Ulum, 2018)

Sistem interupsi eksternal terjadi ketika ada aksi eksternal seperti pin interrupt eksternal
merubah statenya dari low ke high atau dari high ke low. Jalur input interupsi eksternal
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adalah bagian mikrokontroler yang dapat mendeteksi adanya trigger dari luar sistem
mikrokontroler yang membangkitkan tanda (flag) interupsi, Interrupt jenis ini
menggunakan interrupt hardware dan terjadi sangat cepat. Interrupt ini dapat diset
mentrigger untuk level Rising atau Falling atau Low. Board Arduino memiliki pin
interrupt eksternal yang terbatas.(Anantama et al., 2020), (Suaidah, 2021), (Fitri et al.,
2020)

KAJIAN PUSTAKA

Sub-bagian |

Panel surya adalah sebuah alat yang dapat digunakan untuk mengubah sinar matahari
menjadi listrik. Panel surya terdiri dari sel surya yang disebut sebagai sel photovoltaic atau
pv. Dan prinsip kerja panel surya ini, dimulai dari material semikonduktor. Material semi
konduktor ini terdiri dari 2 jenis lapisan, berupa lapisan positif dan lapisan negatif.(Rossi et
al.,, 2017), (Rossi & Rahni, 2016) Dalam menjalankan perannya, solar cell akan
menangkap cahaya matahari yang berbentuk partikel kecil. Partikel kecil yang asalnya dari
energi foton matahari ini lalu diserap lapisan negatif. Setelah itu, elektron dialirkan dari
lapisan negatif tersebut ke lapisan yang positif. Aliran dari lapisan negatif ke positif
tersebut kemudian memunculkan tegangan.(Samsugi, Yusuf, et al., 2020), (Puspaningrum
et al., 2020), (Titin Yulianti, Selamet Samsugi, Prio Agung Nugroho, 2015)

Secara sederhana sel surya terdiri dari persambungan bahan semikonduktor bertipe p dan n
( p-n junction semiconductor) yang jika terkena sinar matahari maka akan terjadi aliran
elektron, aliran elektron inilah yang disebut sebagai aliran arus listrik. Proses pengubahan
energi matahari menjadi energi listrik.(Bangun et al., 2018), (Riski et al., 2021),
(Rahmanto et al., 2021)

Solar tracker satu sumbu adalah sistem pelacakan yang hanya dapat melacak arah cahaya
matahari dengan satu sumbu putaran, yaitu secara vertikal (timur ke barat dan barat ke
timur), horizontal (utara ke selatan dan selatan ke utara) atau miring ((barat laut ke
tenggara dan tenggara ke barat laut) atau (timur laut ke barat daya dan barat daya ke timur
laut)). Sistem Solar tracker satu sumbu terdiri dari dua sensor cahaya yang ditempatkan
pada salah satu sisi panel dan satu motor sebagai penggerak panel surya. Tergantung pada
intensitas cahaya matahari salah satu dari dua sensor cahaya akan dibayangi dan satunya
lagi akan tersinari.(Valentin et al., 2020), (Borman et al., 2018), (Utama & Putri, 2018)

Solar tracker dua sumbu adalah sistem pelacakan yang dapat melacak arah cahaya matahari
dan menggerakkan posisi panel surya dengan dua sumbu putaran, yaitu secara vertikal dan
horizontal. Sistem Solar tracker dua sumbu terdiri dari empat sensor cahaya yang
diletakkan pada bagian timur, barat, selatan dan utara dan dua motor sebagai penggerak
yang dipasang setiap sumbu. Dimana sensor cahaya tersebut diatur dengan cara
sensor_cahayal dan sensor_cahaya?2 sebagai pelacak intensitas cahaya matahari bagian
horizontal (utara-selatan dan sebaliknya) sedangkan sensor_cahaya3 dan sensor_cahaya4
melacak intensitas cahaya matahari bagian vertikal (timur-barat dan sebaliknya).(Novia
Utami Putri et al., n.d.), (Neneng et al., 2021)

METODE

Penerapan atau implementasi eksternal interrupt pada sistem solar tracking dilakukan
setelah proses perancangan alat solar tracking untuk observasi serta mengevaluasi
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perbandingan dengan proses atau tahapan-tahapan yang dilakukan sebelumnya.(Oktaviani
et al., 2020), (Wajiran et al., 2020) Tujuan dilakukan penelitian ini adalah supaya alat yang
dikembangkan dapat beroperasi dengan baik tanpa ada kendala baik itu dari komponen alat
itu sendiri maupun dari perhitungan lainnya. Dalam tahapan penlitian ini terdiri dari
beberapa tahapan yaitu perancangan diagram blok, perancangan alat dan penerapan
ekternal interrupt pada solar tracking system.(Riskiono et al., 2021), (Riskiono, 2018),
(Samsugi et al., 2021)
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Gambar 2 Diagram Blok Penelitian

Perancangan keseluruhan komponen elektronik terdiri dari empat elemen penting yang
saling terintegrasi. Elemen-elemen penting tersebut yaitu rangkaian input, rangkaian
pengendali, rangkaian output dan juga software program yang saling terintegrasi.
Pemilihan komponen harus sesuai dengan kebutuhan agar alat dapat berfungsi dengan baik.
Berikut adalah rangkaian keseluruhan dari alat yang dibuat melalui software
Fritzing.(Samsugi & Wajiran, 2020), (Samsugi, Mardiyansyah, et al., 2020)
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Gambar 3 Skema Rangkaian Alat

Software dan modifikasi sintaks perangkat lunak pada mikrokontroler Arduino ini
menggunakan aplikasi Arduino IDE yang berguna untuk membuat program yang berisikan
perintah-perintah proses kerja dari alat solar tracking. menggunakan interrupt di Arduino
perlu pemahaman tentang ISR (Interrupt Service Routine), ISR juga sebagai penghandle
interrupt dan memiliki instruksi khusus. Ketika ada kejadian eksternal, prosesor Kali
mengeksekusi kode dibawah ini yang ada di dalam ISR dan kemudian akan Kembali lagi
ke mode normal. Sintaks ISR adalah sebagai berikut.(Lestari et al., 2020), (Samsugi et al.,
2018)

“attachInterrupt(digitalPinToInterrupt(pin), ISR, mode)”

digital pin to Interrupt (pin): di dalam Arduino UNO, pin yang dijadikan interrupt adalah
pin 2 dan 3. Jika Arduino bekerja pada mode normalnya, kode programnya dieksekusi
baris per baris. Misalkan interrupt dieksekusi pada baris2 maka fungsi melompat ke ISR
dan mulai eksekusi baris yang ada di dalam ISR kemudian melompat lagi ke baris 3 dan
menyelesaikan eksekusi/tasknya. Jika program ini berada di dalam loop maka eksekusi
kembali lagi ke baris 1, ilustrasinya dapat dilihat pada gambar di bawah ini.(Prasetyawan
et al., 2021), (Isnain et al., 2021), (Igbal et al., 2018)

Baris 1D
CBal"iS 237, interupsi

Baris 3

Baris 4D

ISR() {

Baris 5 =

Baris 62/

}

Gambar 4 Alur Eksekusi Interupt Pada Arduino

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian menambahkan program interrupat external menghasilkan Alat solar tracker
(solar trakcing system) atau alat yang menggerakan panel surya/solar panel sesuai dengan
posisi arah matahari. dengan penerapan interupsi eksternal (eksternal interrupt) solat
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tracker dapat berhenti bergerak apabila sensor LDR tidak mendeteksi atau mendapatkan
intensitas cahaya Matahari yang memadai.

Gambar 5 Hasil Alat Solar Tracker Dengan Interupsi Eksternal

Pengujian dari solar tracker Ketika dijalankan akan menghasilkan data seperti gambar 7,
yang dapat disimpulkan bahwa sensor 2 LDR berjalan dengan semestinya.
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Gambar 6 Perubahan Sudut Putar Servo Dengan Perubahan Intensitas Cahaya

Hasil pengukuran LDR dari modul ini dinyatakan dalam bentuk nilai intensitas yang di
terima LDR saat terkena cahaya. Nilai Intensitas cahaya akan mendeteksi dari LDR 1 dan
LDR 2. Ketika LDR 1 mendapatkan cahaya yang lebih besar dari LDR 2 Maka solar panel
akan bergerak mengikuti nilai yang lebih besar. Begitu juga sebalikknya ketika LDR 2
mendapat nilai yang lebih besar dari LDR 1 maka solar panel akan bergerak mengikuti
nilai yang lebih besar. pengukuran dilakukan dengan metode membandingkan nilai alat
yang sudah dibuat. Pengukuran dilakukan terhadap 2LDR berbeda. Sehingga dapat
diperoleh percobaan sebagai berikut.

Nilai Sensor LDR
Servo LDR1 LDR 2
22 Drajat 961 842
34 Drajat 806 956
55 Drajat 1120 742
69 Drajat 978 897
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75 Drajat 798 967

Gambar 7 Perbandingan Antara LDR 1 & LDR 2

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian alat diatas diambil kesimpulan bahwa.

Sistem pendeteksi cahaya menggunakan sensor LDR yang dibangun dapat bekerja dengan
baik dan hasil implementasi menunjukkan bahwa tingkat-tingkat akurasi LDR sangat
tergantung dari cahaya.

Cahaya luar dapat mempengaruhi kondisi keakuratan pembacaan sensor sehingga
diperlukan penutup warna hitam untuk menghalangi cahaya luar pada sensor.

Servo dapat bergerak sesuai dengan intensitas cahaya yang di terima oleh sensor LDR.
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